IntensitasiNyerildaniDisabilitas

Dari studi terbaru diketahui bahwa individu dengan tingkat kecemasan yang tinggi
akibat nyeri kronik yang diderita, memperlihatkan disabilitas dan kondisi emosional
yang lebih buruk, namun penggunaan strategi penanggulangan rasa cemas dapat

membantu mengatasi keadaan ini.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui peran rasa
cemas dalam fungsi sehari-hari pasien dengan nyeri kronik.
Rasa cemas berhubungan dengan tingkat kondisi emosional
yang lebih buruk dan gangguan fungsi. Para peneliti juga
mengevaluasi peran dari 3 mekanisme penanggulangan rasa
cemas untuk menentukan pengaruhnya sebagai penahan
yang akan meniadakan efek dari rasa cemas. 3 mekanisme
tersebut adalah: penerimaan terhadap rasa nyeri, kesadaran
diri terhadap rasa nyeri dan perilaku berdasarkan norma-norma.

Seratus dua puluh lima pasien dewasa yang terlibat dalam
studi ini, mengisi kuesioner untuk menilai rasa cemas terhadap
nyeri, mengukur penerimaan mereka terhadap rasa nyeri
yang dialami, mengidentifikasi norma-norma yang mereka
anut, dan untuk mengukur tingkat kesadaran mereka ter-
hadap nyeri. Durasi median rasa nyeri yang dialami para pasien
adalah 96 bulan. Penyakit yang paling sering diderita pasien
adalah nyeri muskuloskeletal non spesifik (35,4%), fibromial-
gia (30,2%), kegagalan operasi lumbar (12,9%), sindroma
nyeri regional kompleks (6%), dan lainnya (15,5%)..
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Hasil dari studi ini memperlihatkan bahwa kecemasan
berhubungan dengan rasa nyeri, kondisi emosional yang
buruk dan disabilitas pada pasien dengan nyeri kronik.
Kecemasan merupakan prediktor terkuat terhadap timbulnya
depresi, disabilitas dan kunjungan ke dokter. Saat ketiga
strategi penanggulangan rasa cemas digunakan, para
peneliti menyimpulkan bahwa penerimaan terhadap nyeri,
kesadaran diri terhadap rasa nyeri dan perilaku berdasarkan
norma-norma dapat menurunkan pengaruh rasa cemas
terhadap fungsi pasien. Dalam hubungannya dengan terapi
kognitif-perilaku, mekanisme penanggulangan rasa cemas
dapat mengurangi peran rasa cemas dalam memperburuk
disabilitas dan penderitaan pasien dengan nyeri kronik. (VKS)
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